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ABSTRAK 

 

 Kiai Ahmad Rekso menjadi salah satu kiai yang memiliki kiprah dalam 

bidang sosial keagamaan di wilayah Probolinggo. Kiai Ahmad Rekso merupakan 

sosok kharismatik yang menjadi panutan di masyarakat, menjadi tokoh yang 

membawa dampak baik terhadap masyarakat sekitar. Kiprah Kiai Ahmad Rekso 

dalam bidang sosial keagamaan. Dalam bidang sosial meliputi berdirinya sekolah 

MI Hidayatul Islamiyah, konselor masyarakat, dan bakti sosial. Adapun di bidang 

keagamaan yaitu mengadakan pengajian di masyarakat, mendirikan pondok 

pesantren al-hidayah. 

 Peneliti mengkaji mengenai kiprah dan kontribusi Kiai Ahmad Rekso dalam 

bidang sosial keagamaan di masyarakat Karangbong tahun 1951-1964. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu: pertama, bagaimana kiprah Kiai Ahmad Rekso di bidang sosial 

keagamaan. Kedua, apa motif Kiai Ahmad Rekso berkiprah dalam bidang sosial 

keagamaan. Ketiga, bagaimana kontribusi Kiai Ahmad Rekso bagi masyarakat 

Karangbong. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologis-biografis untuk 

menjelaskan tentang kiprah Kiai Ahmad Rekso di Desa Karangbong. Selain itu, 

peneliti memaparkan teori tindakan yang dikemukakan oleh George Herbert Mead. 

Teori tindakan Mead menjelaskan proses tindakan manusia memiliki stimulus-

stimulus yang mendahului sehingga kemudian menjadi tindakan seseorang, selain 

itu jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yakni menggunakan 

penelitian kualitatif yang menggunakan metode wawancara dan kajian literatur 

dalam memperoleh data penelitian. Metode penelitian menggunakan metode 

historis. Adapun metode tersebut melalui beberapa tahap yaitu: heuristik 

(pengumpulan data), verifikasi (kritik sumber), interpretasi (menganalisis data) dan 

historiografi (penulisan sejarah).  

Hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa Kiai Ahmad Rekso berperan 

penting dalam kehidupan masyarakat dalam bidang sosial kegamaan di Desa 

Karangbong, Probolinggo, Jawa Timur. Adanya Kiai Ahmad Rekso memberikan 

dampak perubahan secara signifikan, mengubah masyarakat lebih maju dari yang 

sebelumnya. Adapun kontribusi Kiai Ahmad Rekso terbagi dalam dua bidang yang 

meliputi bidang sosial dan keagamaan. Bentuk peranan di masyarakat menurut 

penulis terbagi menjadi dua bagian. Pertama, dimulai dari basis sosial, yang 

meliputi MI Hidayatul Islamiyah, konseling dan santunan anak yatim. Kedua, basis 

keagamaan meliputi pengajian, mendirian pondok pesantren Al-Hidayah.  

  

Kata Kunci: Kiprah, Kiai, Sosial, Keagamaan.
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Probolinggo merupakan salah satu kabupaten yang berada di Jawa Timur. 

Kebupaten Probolinggo secara administrasi terdiri 24 kecamatan, 325 desa, dan 5 

kelurahan. Terdapat tujuh dari 24 kecamatan di kabupaten Probolinggo berada di 

sepanjang pesisir utara. Ketujuh kecamatan yaitu Tongas, Sumberasih, Dringu, 

Gending, Pajarakan, Kraksaan dan Paiton.1 Kecamatan Pajarakan mempunyai 

beberapa desa yaitu: Desa Sukomulyo, Desa Tanjung, Desa Sologuding Kulon, 

Desa Sologodig Wetan, Desa Sukokerto, Desa Penambangan, Desa Pajarakan 

Kulon, Desa Karanggeger, Desa Karangpranti, Desa Ketompen, Desa Gejungan 

dan Desa Karangbong.2   

Pada tahun 1950 masyarakat karangbong mempunyai mata pencaharian 

petani, nelayan dan mempunyai keterampilan membuat cincin batu akik. 

Masyarakat pada saat itu mayoritas agama Islam, tetapi masih banyak yang 

melakukan hal yang dianggap sebagai tidak baik, seperti berjudi, meminum-

minuman yang memabukkan, mencuri bahkan masih ada pembunuhan. Ketika itu 

masyarakat masih awam mengenai pendidikan agama maupun pendidikan 

pengetahuan. Masyarakat tidak terlalu tertarik dengan pendidikan dikarenakan 

 
1 Fahmi dan Dwi Eny Djoko Setyono., Kondisi Lingkungan Pesisir dan Perairan 

Probolinggo, Jawa Timur, (Jakarta: LIPI Press: 2015), hlm. 1. 

2 Wawancara dengan Satram selaku santri dan alumni MI Hidayatul Islamiyah Desa 

Karangbong, Pajarakan, Probolinggo, pada tanggal 15 Januari 2020.   
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sibuk mementingkan mencari uang untuk kebutuhan sehari-hari, sehingga 

ketertarikan terhadap pengatahuan agama dan umum masih cukup minim.3  

Desa Karangbong ada tokoh kiai yang memberikan pengaruh di masyarakat. 

Istilah kiai, umumnya dipakai oleh masyarakat jawa untuk menyebut orang yang 

memimpin pesantren. Namun, pada saat ini banyak juga kiai yang cukup memiliki 

pengaruh di masyarakat sehingga juga mendapat gelar “kiai” walaupun tidak 

memimpin pesantren.4 Pada zaman sekarang, gelar seorang kiai juga diberikan 

kepada orang yang memiliki keunggulan dalam menguasai ajaran-ajaran agama 

Islam dan mampu memberikan pengaruh bagi masyarakat.5    

Banyak kiai yang memiliki kiprah penting dalam pembentukan 

kemaslahatan masyarakat dan dakwah sebagai bentuk pengajaran Islam di 

masyarakat. Fenomena itu, juga terjadi di Desa Karangbong, bahwa terdapat 

seorang kiai yang berkiprah di masyarakat dan memberikan banyak kontribusi 

dalam memajukan masyarakat sekitar yang ada di Desa Karangbong, yaitu Kiai 

Ahmad Rekso.6 Adanya Kiai Rekso memberikan perubahan dalam bidang sosial 

keagamaan di Desa Karangbong yang bertepat di Dusun Triwung. Kiai Rekso 

memberikan perubahan dalam bidang sosial seperti mendirikan sekolah, 

mengadakan kegiatan konselor masyarakat dan santunan anak yatim. Adapun di 

 
3 Wawancara dengan Pandi selaku santri dan alumni MI Hidayatul Islamiyah di Desa 

Karangbong, Pajarakan, Probolinggo, pada tanggal 17 Januari 2020.  

4 Hiroko Horikoshi, Kiai dan Perubahan sosial (Jakarta: Perhimpunan Pengembangan 

Pesantren dan Masyarakat, 1987), hlm. 1. 

5 Khozin, Jejak-jejak Pendidikan Islam di Indonesia (Malang: UMMPress. 2001), hlm. 88. 

6 Ahmad Rekso mempunyai nama panggilan Rekso sejak kecil, wawancara dengan Abdul 

Hadi selaku anak ke dua di Desa Karangbong, Pajarakan Probolinggo, pada tanggal 13 Januari 2021.  
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bidang keagamaan seperti berdakwah melalui pengajian-pengajian, mengikuti 

organisasi seperti Nahdhatul Ulama dan mendirikan pondok pesantren untuk 

masyarakat Karangbong.7 

Tujuan Kiai Ahmad Rekso memberikan perubahan dalam bidang sosial 

keagamaan pada tahun 1951-1964. Adapun perubahan di bidang sosial  keagamaan 

untuk masyarakat lebih baik dari yang sebelumnya dan menjadikan masyarakat 

Karangbong mengenal juga mengetahui mengenai pendidikan agama maupun 

pendidikan umum serta masyarakat menjadi masyarakat yang menjalankan ajaran-

ajaran Islam.8 Sehingga adanya kegiatan sosial keagamaan memberikan kontribusi 

bagi masyarakat Karangbong. 

Peneliti tertarik untuk meneliti Kiai Ahmad Rekso karena kiprahnya di Desa 

Karangbong yang memberikan perubahan bagi masyarakat dalam segi sosial 

keagamaan. Berawal dengan berdirinya sekolah yang mana Kiai Ahmad Rekso 

sebagai perintis pendidikan dan mendirikan pondok pesantren, ia juga mampu 

mengubah karakter masyarakat Karangbong, yang mulanya jauh dari pengamalan 

ajaran-ajaran Islam mejadi lebih dekat dengan ajaran-ajaran Islam. Selain itu, Kiai 

Ahmad Rekso sebagai tokoh masyarakat yang berkharismatik yang mengadakan 

kegiatan konselor masyarakat untuk masyarakat sekitar dan pengajian untuk 

mengajarkan ketauhidan dan ajaran-ajaran Islam bagi masyarakat Karangbong.  

 

 
7 Wawancara dengan Nurul Ma’rifah selaku anak ke tiga di Desa Karangbong, Pajarakan 

Probolinggo, pada tanggal 18 Januari 2020. 

8 Wawancara dengan Sirojul Munir selaku anak ke enam  di Desa Karangbong, Pajarakan 

Probolinggo, pada tanggal 14 Januari 2020.  
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B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti mengkaji tentang kiprah 

Kiai Ahmad Rekso dalam bidang sosial keagamaan di Desa Karangbong. Untuk 

memudahkan dalam proses pengkajian, maka penulis membatasi kajian ini pada 

kiprahnya dalam sosial-keagamaan di masyarakat. Kajian ini mencakup 

kontribusinya dalam mengembangkan pendidikan keagamaan dan pendidikan 

umum di masyarakat Karangbong mulai dari bidang sosial seperti mendirikan 

sekolah, konselor masyarakat dan bakti sosial berupa santunan anak yatim. 

Sedangkan dalam bidang keagamaan yaitu dakwah lagi kehidupan keseharian, 

dakwah dalam bentuk pengajian dan mendirikan pondok pesantren.  

Dengan demikian, permasalahan pokok yang menjadi fokus kajian 

penelitian ini adalah berkaitan dengan kiprah Kiai Ahmad Rekso di dalam bidang 

sosial keagamaan di Karangbong Probolinggo tahun 1951 hingga tahun 1964. Oleh 

karena itu peneliti memberi batasan penelitian hanya dari tahun 1951 karena pada 

saat itu Kiai Ahmad Rekso mulai berkiprah di  Karangbong. Pada tahun 1964 

menjadi batasan akhir penelitian ini di mana pada tahun tersebut Kiai Ahmad Rekso 

wafat.    

Agar diperoleh kejelasan yang lebih mengarah ke dalam penelitian ini dan 

mengacu pada uraian di atas, maka disusunlah rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kiprah Kiai Ahmad Rekso dalam bidang sosial keagamaan ? 

2. Apa motif Kiai Ahmad Rekso berkiprah dalam bidang sosial keagamaan ? 

3. Bagaimana kontribusi Kiai Ahmad Rekso bagi masyarakat di Karangbong? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan rumusan kalimat yang menunjukkan sesuatu 

hal yang diperoleh setelah penelitian selesai. Tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian di antara lain:  

1. Untuk mendeskripsikan kiprah Kiai Ahmad Rekso dalam bidang sosial 

keagamaan.  

2. Untuk mengetahui motif Kiai Ahmad Rekso berkiprah dalam bidang sosial 

keagamaan. 

3. Untuk mengetahui kontribusi Kiai Ahmad Rekso bagi masyarakat dalam 

bidang sosial keagamaan di Karangbong. 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan penelitian ini bisa mendobrak para peneliti sejarah untuk 

mengkaji lebih dalam mengenai sejarah tokoh demi mempercayai riset 

sejenis yang komplek. 

2. Diharapkan penelitian ini bisa menjadi penelitian lanjutan dan tambahan atau 

dengan versi yang berbeda. 

3. Sebagai sumber pengetahuan dan tambahan kelengkapan historiografi 

mengenai tokoh Islam di Indonesia. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Peneliti sampai saat ini belum menemukan literatur yang berkaitan tentang 

Kiai Ahmad Rekso. Namun, Peneliti dapat menemukan beberapa karya ilmiah yang 

berkaitan dan bisa dijadikan tinjauan serta perbandingan dalam melakukan 

penelitian yang masih relevan dengan penelitian ini. Tinjauan pustaka ini untuk 
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melihat kajian yang sebelumnya dan berguna untuk mengetahui persoalan yang 

ditulis oleh peneliti sebelumnya. Adapun karya ilmiah tersebut ialah: 

Karya ilmiah yang pertama, skripsi yang ditulis oleh A. Muhiddin yang 

berjudul “Perjuangan KH. Moh. Hasan, Masa Penjajahan Belanda dan Jepang serta 

awal Kemerdekaan 1900-1950 M”. Penulis ini merupakan mahasiswa Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, Fakultas Adab dan Humaniora, Jurusan 

Sejarah Peradaban Islam, tahun 2021.  Skripsi ini menjelaskan tentang kondisi kota 

Probolinggo, biografi dan perjuangan tokoh dalam masa penjajahan Belanda dan 

Jepang di kota Probolinggo.  

Karya tersebut membahas tentang perjuangan K.H. Moh. Hasan masa 

penjajahan Belanda dan Jepang awal Kemerdekaan.9 Persamaan yang ditulis oleh 

peneliti dengan skripsi ini sama-sama membahas tentang tokoh yang berada di 

Probolinggo, sehingga skripsi ini dapat dijadikan rujukan untuk menuliskan kondisi 

kota Probolinggo dan perjuangan tokoh di kota Probolinggo. Perbedaannya terletak 

pada objek penelitian yang diteliti. Skripsi ini ditekankan pada perjuangan tokoh 

masa penjajahan Belanda dan Jepang serta awal kemerdekaan sedangkan penelitian 

ini yang dilakukan difokuskan pada perjuangan Kiai Ahmad Rekso untuk 

memperbaiki dalam bidang sosial keagamaan di Desa Karangbong Probolinggo 

tahun 1951 hingga tahun 1964. 

Karya ilmiah kedua, skripsi yang ditulis oleh Muhammad Faisol dengan 

judul “Sejarah Perkembangan Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong Kraksaan 

 
9  A. Muhiddin, “Perjuangan KH. Moh. Hasan Masa Penjajahan Belanda dan Jepang serta 

awal kemerdekaan tahun 1900-1950”, Skripsi Jurusan Sejarah Peradaban Islam, Fakultas Adab dan 

Ilmu Budaya, UIN Sunan Ampel, 2021, tidak diterbitkan.  
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Probolinggo 1839-2007 M”. Penulis merupakan mahasiswa Universitas Jember, 

Fatultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan 

Sosial, tahun 2011. Skripsi ini menjelaskan tentang kondisi masyarakat 

Karangbong, perkembangan pendidikan pondok pesantren Zainul Hasan dan 

dampak perkembangan pendidikan pondok pesantren Zainul Hasan.10  

Persamaan yang ditulis oleh peneliti mengenai skripsi ini sama-sama 

membahas tentang kondisi masyarakat Probolinggo, sehingga skripsi ini dapat 

dijadikan rujukan untuk menuliskan kondisi masyarakat Karangbong. Perbedaan 

terletak pada objek penelitian yang diteliti. Skripsi ini ditekankan pada sejarah 

perkembangan pondok pesantren sedangkan penelitian ini difokuskan pada kiprah 

Kiai Ahmad Rekso di masyarakat dalam bidang sosial keagamaan pada tahun 1951 

hingga tahun 1964.  

Karya ilmiah ketiga, skripsi yang ditulis oleh Farida dengan judul “Pondok 

Pesantren Zainul Hasan Genggong Probolinggo 1839-1952 M”. Penulis merupakan 

mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Surabaya, Fakultas Adab, Jurusan Sejarah 

dan Peradaban Islam, tahun 2010. Skripsi ini menjelaskan tentang sejarah dan 

perkembangan pondok pesantren Zainul Hasan Genggong.11 Persamaan yang 

ditulis peneliti ini yaitu sama-sama membahas tentang kondisi sosial, keagamaan, 

dan pendidikan di Desa  Karangbong. Sedangkan perbedaan terletak di objek 

 
10 Muhammad Faisol, “Sejarah Perkembangan Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong 

Kraksaan Probolinggo tahun 1839-2007”, Skripsi Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Jember, 2011, tidak diterbitkan.  

11 Farida, Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong Probolinggo tahun 1829-1952, 

Skripsi Jurusan Sejarah Kebudayaan Islam, Fakultas Adab Institut Agama Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya, 2010, tidak diterbitkan.  
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penelitian yang diteliti. Skripsi ini ditekan pada sejarah perkembangan pondok 

pesantren di Desa Karangbong, sedangkan penelitian ini difokuskan kepada kiprah 

Kiai Ahmad Rekso di masyarakat Karangbong dalam bidang sosial keagamaan 

pada tahun 1951 hingga tahun 1964.  

Karya ilmiah keempat, Jurnal Islam Nusantara yang ditulis oleh Ahmad 

Fauzi dengan berjudul “Menelusuri Jejak Kiprah Kiai Mohammad Hasan 

Genggong, dalam membangun Kepemimpinan Spritual-Transpormatif”. Penulis 

merupakan mahasiswa Institut Ilmu Keislaman Zainul Hasan Genggong 

Probolinggo, Universitas Nurul Jadid Paiton Probolinggo. Jurnal ini membahas 

mengenai jejak dan kiprah Kiai Mohammad Hasan Genggong dalam membangun 

kepemimpinan spritual-transformatif.12 Persamaan yang ditulis oleh peneliti ini 

sama-sama membahas mengenai kiprah tokoh di Desa Karangbong, sedangkan 

perbedaan terletak di objek peneliti yang diteliti. Jurnal ini ditekankan pada 

kepemimpinan spritual-transpormatif di Desa Karangbong, sedangkan peneliti ini 

difokuskan pada kiprah Kiai Ahmad Rekso dalam masyarakat pada bidang sosial 

keagamaan pada tahun 1951-1964 di Probolinggo.  

Karya Ilmiah kelima, skripsi yang ditulis oleh Muhlifa Sulihati dengan judul 

“Implementasi Metode Pendidikan Al-‘Adat Wa Al- Jihad Ibnu Miskawaih Dalam 

Membentuk Karakter Santri Pesantren Zainul Hasanin Genggong Probolinggo”. 

Penulis merupakan mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya, Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan, Jurusan Pendidikan Agama Islam, tahun 2021. Skripsi tersebut 

 
12 Ahmad Fauzi, “Menerusuri Jejak dan Kiprah Kiai Mohammad Hasan Genggong, Dalam 

Membangun Kepemimpinan Spritual-Transpormatif”, Jurnal Nusantara, Vol. 02, No.01, januari-

juni 2018.   
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menjelaskan tentang metode pendidikan Al-‘Adat Wa Al-Jihad Ibnu Miskawaih  di 

Pesantren Zainul Hasan Genggong dalam membentuk karakter santri yang bersifat 

sabar, disiplin, tanggung jawab dan qonaah (menerima keadaan).13 Persamaan yang 

ditulis peneliti ini yaitu sama-sama membahas tentang pesantren yang berada di 

Desa Karangbong, sedangkan perbedaannya terletak di objek penelitian yang 

diteliti. Skripsi ini ditekan pada metode pendidikan di pesantren, sedangkan 

penelitian ini difokuskan kepada kontribusi pesantren Al-Hidayah bagi masyarakat 

Karangbong pada tahun 1951-1964 di Probolinggo.  

Karya ilmiah keenam artikel yang ditulis oleh Ahmad Fauzi dengan judul 

“Pendidikan Inklusif Berbasis Kearifan Lokal Dalam Praktik Sosial di Pesantren 

Zainul Hasan Genggong Probolinggo Jawa Timur”. Penulis merupakan mahasiswa 

Institut Ilmu Keislaman Zainul Hasan Genggong. Artikel ini memebahas tentang 

pendidikan inklusif berbasis kearifan lokal di Pesantren Zainul Hasan Genggong.14  

Persamaan yang ditulis oleh peneliti ini sama-sama membahas mengenai 

pendidikan di Pesantren yang ada di Desa Karangbong. Adapun perbedaannya 

terletak di objek peneliti yang diteliti. Jurnal ini ditekankan pada pendidikan 

inklusif berbasis lokal di pesantren Desa Karangbong, sedangkan peneliti ini 

difokuskan kepada pesantren Al-Hidayah memberikah kontribusi bagi masyrakat 

 
13 Muhlifa Sulihati, “Implementasi Metode Pendidikan Al-‘Adat Wa Al-Jihad Ibnu 

Miskawaih Dalam Membentuk Karakter Santri Pesantren Zainul Hasanin Genggong Proolinggo”. 

Skripsi Jurusan Studi Pendidikan Agama Islam Universitas Ampel Surabaya, 2021, tidak 

diterbitkan. 

14 Ahmad Fauzi, “Pendidikan Inklusif Berbasis Kearifan Lokal Dalam Praktik Sosial di 

Pesantren Zainul Hasan Genggong Probolinggo Jawa Timur”, Pendidikan Inklusif berbasis kearifan 

lokal dan seterusnya, Vol. 02, No.01, januari-juni 2018.   
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dalam bidang sosial keagamaan masyarakat Karangbong pada tahun 1951-1964 di 

Probolinggo. 

 

E. Landasan Teori 

Setiap keberlangsungan dalam kehidupan masyarakat selalu memiliki 

kecenderungan akan munculnya orang-orang tertentu yang memiliki pengaruh 

terhadap orang lain. Mereka adalah pemimpin yang dengan segala bentuknya 

merupakan simbol perwujudan dari sistem sosial masyarakat.15 Untuk 

memudahkan dalam mengkaji, maka penulis ingin menjelaskan istilah-istilah kunci 

secara konseptual sebagai berikut: 

Pertama, Konsep yang digunakan oleh peneliti ini adalah konsep kiprah. 

Kiprah secara etimologis dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berarti 

kegiatan. Sedangkan berkiprah adalah melakukan kegiatan atau berpartisipasi 

dengan semangat tinggi atau bergerak, berusaha di suatu bidang16. Sedangkan 

menurut WJS. Purwadaminta dalam kamus umum Bahasa Indonesia, kata kiprah 

merupakan tindakan, aktivitas, kemampuan kerja, reaksi, cara pandang seseorang 

terhadap ideologinya17. Dalam penelitian ini kiprah diartikan sebagai segala bentuk 

partisipasi, gagasan, kegiatan dan tindakan Kiai Ahmad Rekso di desa Karangbog 

Probolinggo Jawa Timur.  

 
15Imam Mujiono, Kepemimpin dan Organisasi (Yogyakarta: UII Pres, 2002), hlm. 4.  

16 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1995), cet ke-8. hlm. 17.  

17 WJS. Porwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), 

hlm. 735.  
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 Kedua, Kontribusi menurut Soerjono Soekanto, kontribusi sebagai bentuk 

iuran uang, bantuan tenaga, pikiran maupun materi serta segala berbagai bentuk 

macam bantuan yang membuat suksesnya kegiatan tersebut.18 Kontribusi tidak 

harus berupa uang, tetapi dapat juga berupa bantuan tenaga, bantuan pemikiran, 

bantuan materi dan segala macam bentuk bantuan yang bisa membantu dalam 

mensukseskan kegiatan yang telah direncanakan sebelumnya untuk mencapai 

tujuan bersama. Sementara itu, dalam penelitian ini, kontribusi mengacu pada hasil 

dari kiprah yang dilakukan oleh Kiai Ahmad Rekso di masyarakat Karangbong.  

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

sosiologi dan pendekatan biografi. Pendekatan sosiologis yaitu dengan 

memperhatikan peristiwa-peristiwa yang merupakan proses kemasyarakatan yang 

timbul dari hubungan antar manusia dalam situasi kondisi yang berbeda untuk 

mengungkapkan keadaan masyarakat.19 Harapan penulis dalam menggunakan 

pendekatan ini dapat menggambarkan tentang peristiwa masa lalu dan 

mengungkapkan segi sosial dari peristiwa yang akan di kaji. 

Peneliti ini menggunakan pendekatan biografi. Pendekatan biografi yaitu 

pendekatan yang berusaha memahami dan mendalami kepribadian Kiai Ahmad 

Rekso berdasarkan lingkungan sosial kultural di mana tokoh tersebut dibesarkan, 

bagaimana proses pendidikan yang dialami dan watak-watak yang di sekitarnya.20 

 
18  Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), 

hlm. 269. 

19 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: CV. Rajawali, 1990), hlm. 19. 

20  Taufiq Abdullah dkk., Manusia dalam Kemelut Sejarah (Jakarta: LP3ES, 1978), hlm. 4. 
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Dalam penulisan sebuah biografi paling tidak mengandung empat hal, yakni 

kepribadian tokoh, kekuatan sosial yang mendukung, lukisan sejarah zamannya, 

keberuntungan dan kesempatan yang datang.21    

Penulis menggunakan teori interaksionisme simbolik yang dikemukakan 

oleh George Herbert Mead tentang motif tindakan. Menurut Mead, dalam 

menggambarkan pengalaman sosial bahwa terdapat stimulus yang lebih dulu 

mengawali proses tindakan sosial. Dalam analisisnya, Mead memberikan porsi 

besar terhadap kehidupan sosial dalam memahami pengalaman sosial.22 Ia 

menegaskan bahwa mustahil secara logika bagi proses penalaran manusia tanpa 

didahului oleh kelompok sosial atau yang disebut sebagai kesadaran di luar 

pengalaman pribadinya. Pada tahap awal, kelompok sosial terlebih dahulu ada 

sebelum kemudian menghasilkan perkembangan keadaan mental pada kesadaran 

diri pada manusia., hal itu kemudian menjadi simbol yang mengandung arti dan 

dipahami.23  

Dalam menggambarkan proses tindakan, Mead membagi beberapa tahapan 

proses individu dalam tindakan yang saling berhubungan antara satu dengan yang 

lainnya. Tindakan individu di mulai tahapan pertama yakni impulse, kedua 

perception, ketiga manipulation, dan keempat consumation.24 Tahapan pertama 

impuls atau dorongan hati meliputi rangsangan spontan yang dekat kaitannya 

 
21  Kuntowijoyo, Metode Penelitian Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003). hlm. 203. 

22 Gerge Ritzer, Teori Sosiologi Modern (Jakarta: Prenada Media, 2004), hlm. 265. 

23. I.B. Wirawan, Teori-Teori Sosial dalam Tiga Paradigma (Jakarta: Prenamedia Grup, 

2014 ), hlm. 112. 

24 Gerge Ritzer, Teori Sosiologi Modern, hlm. 273-275. 
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dengan alat indra manusia dan reaksi aktor terhadap rangsangan untuk melakukan 

sesuatu secara langsung terhadap rangsangan tersebut. Kedua, percetion. Pada 

tahap ini, aktor lebih dahulu menyelidiki dan kemudian beraksi terhadap dorongan 

yang datang dari luar dirinya, ini berbeda dengan tahap yang pertama, jika bagian 

pertama seseorang aktor melakukan tindakan secara spontan, tetapi pada tahap 

persepsi, aktor terlebih dahulu memikirkan ulang sesuai dengan persepsi dari aktor.  

Tahap ketiga, manipulation. Ketika tahap persepsi sudah dilalui, masuk 

pada bagian ketiga yakni dengan manipulasi. Tahap ini, dorongan luar yang 

sebelumnya sudah selesai pada tahap kedua kemudian dimanipulasi atau bahasa 

lainnya dimodifikasi sesuai dengan apa yang aktor inginkan sesuai dengan 

persepsinya tentang stimulus tersebut. Tahap empat, consumation atau 

pelaksanaan. Pada bagian akhir dari proses tahap tindakan yakni pelaksanaan dari 

seluruh proses awal yang sudah dijelaskan. Proses pelaksanaan inilah yang menjadi 

akhir dalam analisa Mead tentang proses tindakan manusia.25   

Teori ini digunakan oleh penulis dalam melihat tentang tahapan proses 

tindakan dan latar belakang dari Kiai Rekso dalam memberikan sumbangsih pada 

masyarakat Desa Karangbong dalam melihat proses kiprah Kiai Ahmad Rekso di 

bidang sosial keagamaan Desa Karangbong, dimulai dengan memberikan letak 

geografis Desa Karangbong dan melihat kondisi sosial dan keagamaan, sehingga 

kemudian mendorong Kiai Ahmad Rekso memiliki keinginan dan harapan besar 

terhadap lingkungan di sekitarnya. Setelah memiliki keinginan dan harapan, apa 

 
25 Gerge Ritzer, Teori Sosiologi Modern, hlm. 273-275.  
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dan bagaimana cara Kiai Ahmad Rekso dalam mewujudkan harapan-harapannya. 

Prosses ini yang kemudian hendak dijelaskan dalam penelitian ini dengan 

menggunakan kerangka teori tindakan yang digagas oleh George Herbert Mead.  

 

F. Metode Penelitian                                           

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 

sejarah. Dengan metode sejarah itulah akan dikaji keaslian sumber data sejarah, 

kebenaran informasi sejarah, serta bagaimana dilakukan interpretasi dan inferensi 

terhadap sumber data sejarah tersebut.26  

Adapun langkah-langkah dalam penelitian sejarah ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Heuristik  

Tahapan awal dalam penelitian ini adalah tahap pengumpulan data, 

tahapan yang relevan dengan objek-objek penelitian. Heuristik yaitu suatu 

langkah keterampilan dalam mencari, menemukan dan menangani sumber-

sumber yang berkaitan dengan topik penelitian. Sumber-sumber yang diteliti 

peneliti ini adalah sumber tertulis dan lisan. Santono Kartodirjo mengakatan 

penggunaan sumber dalam studi sejarah sebagai suatu pemahaman masa lalu 

bersifat mutlak. 27 Adapun dalam penelitian, penulis melakukan pengumpulan 

data melalui kegiatan sebagai berikut: 

 
26 A. Daliman, Metode Penelitian Sejarah (Yogyakarta: Ombak, 2012), hlm. 5. 

27  Sartono Kartodirjo, Pemikiran dan Perkembangan Historiografi Indonesia (Jakarta: 

Gramedia, 1982), hlm. 96. 
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Pertama ialah dokumentasi, yaitu penulis berusaha mengumpulkan 

berbagai data atau karya tulis yang memiliki kaitan dengan penulisan ini. 

Dalam rangka memperoleh data mengenai kiprah Kiai Ahmad Rekso dalam 

bidang sosial keagamaan di Karangbong, misalnya buku, jurnal, skripsi dan 

lain-lain. Sumber-sumber tersebut dapat penulis di temukan di perpustakaan 

UIN Sunan Kalijaga dan perpustakaan-perpustakaan lainnya yang 

memungkinkan mengenai adanya kaitannya dengan penulisan ini. Selain itu, 

penulis secara langsung datang ke Desa Karangbong dan ke sekolah MI 

Hidayatul Islmiyah untuk mendapatkan data tentang Kiai Ahmad Rekso.  

Kedua adalah kelangkaan sumber-sumber tertulis yang memberikan 

informasi mengenai kiprah Kiai Ahmad Rekso dalam sosial keagamaan di 

Karangbong, mewajibkan penulis untuk melakukan metode wawancara yang 

dikenal sebagai sejarah lisan. Dalam tahap wawancara ini, penulis 

menggunakan metode wawancara  dengan model wawancara bebas terpimpin. 

Wawanacara bebas terpimpin yaitu gabungan dari wawancara bebas dan 

wawancara terpimpin yang menyiapkan mengenai pertanyaan-pertanyaan, 

tetapi hanya sebagai poin besarnya aja. Sehingga penulis akan melakukan 

wawancara secara langsung kepada orang-orang yang sezaman saat Kiai 

Ahmad Rekso masih hidup. Orang-orang yang berkopenten terkait penelitian 

yaitu keluarga, santri serta alumni Pondok Pesantren Al-Hidayah. 

Adapun kegunaannya untuk mengetahui latar belakang belakang dan 

asal usul keluarga serta pendidikan, penulis melakukan wawancara kepada 

keluarga dari Kiai Ahmad Rekso yakni Kiai Abdul Hadi, Sirajul Ulum, Nurul 
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Ma’arifah. Selain itu, untuk mendapatkan data tentang kondisi sosial dan 

keagamaan, maka penulis melakukan wawancara kepada Pak Hamim sebagai 

santri Kiai Ahmad Rekso. Selain itu, untuk mendapatkan data mengenai 

aktivitas Kiai Ahmad Rekso di masyarakat maka penulis melakukan 

wawancara kepada Pandi yang merupakan alumni sekolah MI Hidayatul 

Islamiyah sekaligus masyarakat asli Karangbong.  

Selain itu, untuk mendapatkan data mengenai kegiatan organisasi yang 

diikuti oleh Kiai Ahmad Rekso dan kegiatan pengajian di masyarakat, maka 

penulis melakukan wawancara kepada Tomo yang merupakan sahabat atau 

orang dekat Kiai Ahmad Rekso sekaligus masyarakat asli Karangbong. Selain 

itu, untuk mendapatkan data mengenai riwayat perjalanan dan kegiatan Kiai 

Ahmad Rekso di dalam masyarakat, maka penulis melakukan wawancara 

kepada Supa’i sebagai santri sekaligus alumni MI Hidayatul Islmaiyah.  

Selain itu, untuk mendapatkan data mengenai keadaan sosial dan 

keagamaan di Desa Karangbong, maka penulis melakukan wawancara kepada 

Maryam sebagai warga asli karangbong yang hidup sezaman dan sebagai orang 

yang mengikuti kegiatan pengajian yang di adakan oleh Kiai Ahmad Rekso. 

Selain itu, untuk mendapatkan data mengenai kegiatan sosial dan keagaman, 

maka penulis melakukan wawancara kepada Satram sebagai santri, alumni MI 

Hidayatul Islamiyah dan masyarakat asli Karangbong. Peneliti untuk 

menemukan data  mengenai sekolah MI Hidayatul Islamiyah, maka penulis 

melakukan wawancara kepada Mansyur sebagai kepalah sekolah MI Hidayatul 

Islamiyah pada saat ini. 
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Sumber tertulis yaitu sumber primer berupa arsip-arsip yang berkaitan 

dengan Kiai Ahmad Rekso saat berkiprah di Desa Karangbong. Adapun arsip 

berupa foto Kiai Ahmad Rekso, makam Kiai Ahmad Rekso. Dokumen-

dokumen yang berkaitan dengan kiprah Kiai Ahmad Rekso di Desa 

Karangbong dalam bidang sosial seperti surat tanah sekolah, bangunan sekolah 

dan lain sebagainya. Sedangkan sumber sekunder berupa skripsi, dan buku dan 

juga pendukung lainnya yang akan membantu peneliti dalam pendapatkan 

sumber dan informasi. 

Peneliti dalam pengumpulan sumber tertulis dilakukan dengan 

melakukan wawancara. Wawancara dilakukan dengan terlebih dahulu 

mempesiapkan pertanyaan-pertanyaan yang akan ditanyakan. Peneliti 

melakukan wawancara kepada beberapa responden di antaranya: Kiai Abdul 

Hadi anak kedua yaitu putra dari Kiai Rekso, Hj. Nurul Ma’arifah anak ketiga 

dan Kiai Misbahul Munir yaitu anak yang ke enam dan Pak Tomo masyarakat 

Karangbong dan santri Kiai Ahmad Rekso seperti Bapak Pandi, Bapak Hamim, 

Pak Satram dan Ibu Maryam yang merupakan murid Kiai Rekso. Beberapa 

responden tersebut ialah mereka yang hidup satu zaman dengan Kiai Rekso. 

Kemudian sumber sekunder yang akan peneliti cari ialah informasi dari 

keluarga Kiai Rekso yang tidak sezaman. Selain itu, peneliti wawancara 

dengan Mansyur sebagai kepala sekolah MI Hidayatul Islamiyah mengenai 

sekolah. MI Hidayuatul Islamiyah.  

 

 



18 
 

 

 

2. Verifikasi  

Tahap kedua dari metode penelitian sejarah adalah verifikasi yaitu 

tahapan menguji keabsahan sumber. Setelah selesai dilakukan pengumpulan 

data, maka langkah selanjutnya adalah mengadakan kritik sumber. Terdapat 

dua jenis kritik sumber yaitu eksternal dan internal. Kritik sumber dilakukan 

untuk menyaring informasi dari informan atau sumber-sumber sejarah yang 

berkait dengan Kiai Rekso. Kritik eksternal dimaksudkan untuk menguji 

keaslian suatu sumber. Apadapun kritik internal dilakukan untuk menguji 

kredibilitas suatu sumber.28  

Dalam hal ini salah satu langkah yang ditempuh adalah menguji 

keabsahan sumber dari otentitasnya yang dilakukan melalui kritik eksternal, 

peneliti menguji otentisitas sumber dengan melihat aspek luar dari sumber 

seperti tulisan kertas, dan lain-lain. Langkah berikutnya adalah menguji 

keaslian sumber yang dilakukan melalui kritik internal. Kredibilitas sumber 

lisan pada prinsipnya dapat diakui jika data-data  yang dicari dan dibutuhkan 

telah valid. 29 

Sumber lisan yang telah dikumpulkan kemudian penulis memilih 

secara selektif orang-orang yang akan diwawancarai. Selain itu, penulis juga 

menelaah isi dari setiap informasi dan menguji validitas data hasil dari para 

informan melalui wawancara, kemudian membandingkan dengan informan-

 
28 Daliman, Metode Penelitian…, hlm. 65-71.  

29 Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kuantitatif cet. VIII. (Yogyakarta: Rekesarean, 

1998), hlm. 68-72.  
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informan lainnya. Semua itu dilakukan untuk mendapatkan sumber lisan yang 

valid dan kredibel.  

3. Interpretasi   

Proses perjalanan penelitian sejarah yang bermuara pada metode 

sejarah dengan empat tahap: heuristik, kritik, interpretasi, dan historiografi, 

namun pada hakikatnya berpuncak pada tahap interpretasi. Interpretasi berarti 

menafsirkan atau memberi makna kepada fakta-fakta atau bukti-bukti sejarah. 

Interpretasi dilakukan dengan tujuan karena bukti-bukti yang berasal dari masa 

lampau hanyalah saksi bisu belaka. Fakta-fakta tersebut tidak akan berbicara 

sendiri mengenai apa yang disaksikannya pada masa lalu.30  

Pada tahapan ini, peneliti akan melakukan analisa dengan  

menggunakan pendekatan, teori serta konsep yang sudah dipaparkan pada 

bagian landasan teori sebagai alat analisanya. Peneliti mnggunakan konsep, 

pendekatan dan teori yang dipaparkan pada bagian landasan teori sebagai alat 

analisanya. Peneliti ini menggunakan konsep kiprah dan kontribusi, sedangkan 

pendekatan sosiologis-bioagrafis dengan teori tindakan sosial yang 

dikemukakan oleh George Herbert Mead. Adapun penjelasan sudah dipaparkan 

pada bagian landasan teori. 

  

 
30 Daliman, Metode Penelitian…, hlm. 81. 
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4. Historiografi  

Setelah melalui beberapa tahapan dalam menggunakan metode historis, 

seperti yang sudah dijelaskan di atas, tahapan selanjutnya adalah historiografi. 

Historiografi sebagai tahapan yang terakhir dalam metode sejarah.31  

Historiografi atau penulisan sejarah menjadi sarana mengomunikasikan 

hasil-hasil penelitian yang diungkap, diuji, dan diinterpretasi. Penelitian sejarah 

bertugas merekontruksi sejarah masa lampau, maka rekontruksi itu hanya akan 

eksis apabila hasil-hasil penelitian itu ditulis.32 

Penulisan sejarah hendaklah dapat memberikan gambaran yang jelas 

mengenai proses penelitian sejak dari perencanaan hingga penarikan 

kesimpulan. Selain itu aspek kronologis penting dalam penulisan sejarah, 

penulisan berusaha menyajikan secara deskriptif, ananlisis, dan kronologis.33 

Penulis berusaha menyajikan secara sistematis dan kronologis. 

 

G. Sistematika Pembahasan  

Penelitian ini secara keseluruhan terdiri dari lima bab di mana antara satu 

bab dengan bab lainnya saling berkaitan. Untuk lebih jelasnya peneliti menguraikan 

sebagai berikut: 

Bab pertama adalah pendahuluan yang dibuat untuk memberikan penjelasan 

secara umum terkait penelitian ini. Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, 

 
 31 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos, 1999), hlm. 10. 

32 Daliman, Metode Penelitian…, hlm. 99. 

33 Abdurrahman, Metode Penelitian…, hlm. 116. 
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rumusan dan batasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, 

landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini sangat 

dibutuhkan untuk memaparkan mengapa penelitian ini dilakukan, cara yang 

ditempuh untuk melakukan penelitian, dan hal-hal yang menyangkut tentang 

metodologi untuk diterapkan di bab-bab selanjutnya. 

Bab kedua berisi tentang kondisi masyarakat mengenai bidang sosial 

keagamaan. Pada bab ini dibahas mengenai letak geografis Desa Karanggbong, dan 

mengenai kondisi sosial masyarakat karangbong serta kondisi keagamaan 

masyarakat karangbong. Pembahasan dalam bab ini bertujuan untuk mengetahui 

letak dan kondisi masyarakat Desa Karangbong mengenai sosial dan keagamaan 

sebelum kedatang Kiai Ahmad Rekso dan Organisasi Islam yang ada pada itu, 

sekaligus sebagai pijakan pada bab selanjutnya.  

Bab ketiga fokus membahas tentang kiprah Kiai Rekso dalam bidang sosial 

keagamaan bagi masyarakat Karangbong. Pada bab ini dibahas tentang latar 

Biografi Kiai Ahmad Rekso, kiprah Kiai Ahmad Rekso dalam bidang sosial dan 

bidang keagamaan serta motif Kiai Ahmad Rekso berkiprah dimasyarakat 

Karangbong.  

Bab keempat menjelaskan kontribusi Kiai Ahmad Rekso bagi masyarakat 

masyarakat Karangbong. Pada bab ini dibahas tentang kontribusinya dalam bidang 

sosial dan keagamaan. Kontribusi dalam bidang sosial meliputi sekolah MI 

Hidayatul Islamiyah, konselor masyarakat dan santunan anak yatim, sedangkan 

dalam bidang keagamaan meliputi pengajian dan pondok pesantren Al- Hidayah. 
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Bab V adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan dibuat 

untuk menjawab atas rumusan-rumusan masalah dalam penelitian dan saran 

terhadap peneliti lain selanjutnya.  
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Pemahaman masyarakat Desa Karangbong dalam bidang sosial keagamaan 

masih lemah. Masyarakat belum memiliki kesadaran akan pentingnya mengenai 

pegetahuan ajaran Islam dan pendidikan. Sehingga tidak heran masih banyak 

masyarakat yang melakukan perbuatan yang dilarang oleh agama seperti berjudi, 

minuman-minuman keras, dan mencuri. Sedangkan dalam pendidikan masyarakat 

masih dikatakan sangat minim karena masih belum ada yang menampung lembaga 

pendidikan seperti sekolah dan pesantren. 

Kiai Rekso memberikan kiprah di masyarakat Karangbong dalam bidang 

sosoal keagamaan. Adanya kiprah yang dilakukan oleh Kiai Rekso memberikan 

perubahan bagi masyarakat dari sosial keagamaan. Kiai Rekso menggunakan 

mendekatan ke masyarakat menggunakan cara yang halus sehingga masyarakat 

tidak merasa terkontfrontasi dan perlahan  dapat menerimanya. Kiai Rekso juga 

membagun fasilitas lembaga pendidikan berupa sekolah dan pesantren demi 

mempermudah masyarakat yang ingin belajar dan memperdalami ilmu agama dan 

pengetahuan.  

Motivasi Kiai Rekso ingin memberikan kesejahteraan dan kemaslahatan 

masyarakat Desa Karangbong, dari segi sosial dan keagamaan. Dalam bidang sosial 

dibuktikan dengan adanya sekolah, konseling dan santunan anak yatim, hal itu 

dirasakan masyarakat secara langsung, adanya sekolah memberikan kemudahan 
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akses pendidikan pada masyarakat, begitu pula santunan anak yatim dan konseling 

adalah beberapa hal yang nyata sebagai bentuk kontribusinya. 

Bidang keagamaan yang berupa pengajian dan berdirinya pesantren menjadi 

salah satu wadah bagi masyaraat dalam memperoleh dan menimba ilmu agama dan 

sebagai bentuk peningkatan spritualitas masyarakat untuk lebih dekat dengan 

agama. Beberapa hal yang sudah disebutkan di atas,merupakan motivasi, bentuk 

kiprah dan kontribusinya Kiai Rekso pada masyarakat Karangbong dalam rangka 

menciptakan kemaslahatan yang bersama dan menjadi lebih baik daripada 

sebelumya. 

 

B. Saran 

Skripsi mengenai kiprah Kiai Rekso di bidang sosial keagamaan di Desa 

Karangbong, Kecamatan Pajarakan, Kabupaten Probolinggo ini bermaksud untuk 

menjelaskan beberapa hal. Hal pertama gambaran umum wilayah Karangbong, 

kedua mengenai kiprah Kiai Rekso dan motif berkiprah di masyarakat Karangbong, 

ketiga kontribusi Kiai Rekso di Karangbong dan terakhir hasilnya. Meskipun 

begitu, tetapi masih banyak terdapat beberapa bagian yang memerlukan penelitian 

lebih lanjut, di antaranya mengenai Biografi Kiai Rekso kurang mendalam, sejarah 

dan perkembangan sekolah MI Hidayatul Islamiyah. Oleh karena itu, penulis 

menyarankan untuk peneliti selanjutnya untuk memperhatian saran-saran di atas 
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